I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tomat sejak lama dikenal mempunyai peranan penting dalam memenuhi
gizi masyarakat. Masyarakat menggunakan tomat baik dalam masakan maupun
minuman. Tomat sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia karena bernilai gizi
sangat tinggi seperti protein, karbohidrat, dan vitamin C (Cahyono, 1998).

Sebagai salah satu jenis tanaman hortikultura, tomat mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi. Sebab tomat merupakan komoditas yang sangat prospektif
baik untuk mengisi kebutuhan pasar domestic maupun internasional. Tomat
penting bagi perdagangan karena merupakan komoditi yang dapat diekspor, selain
itu tomat dapat diolah lagi menjadi bahan baku industry makanan seperti sari buah
dan saus tomat (Wasonowati, 2011).

Peluang ekspor tomat dapat didorong secara optimal baik dari segi
kuantitas, kualitas, serta distribusi, apabila penanganan mulai di tingkat on farm
hingga pasca panen dilakukan dengan baik. Dalam mengekspor tomat segar,
Indonesia harus bersaing dengan negara pengekspor lain seperti Meksiko,
Belanda, dan USA (Tabel 1.).

Tabel 1. Kontribusi volume ekspor tomat beberapa negara di dunia tahun 2007-

2011
No Negara Tahun Rata-rata
2007 2008 2009 2010 2011
1 Mexico 1.072.646 1.042.727 1.136.299 1.509.616 1.439.316 1.250.921
2 Netherland 834.589 920.950 976.435 943.119 1.309.773 942.973
3 Turkey 372.094 439.729 542.259 574.279 576.573 500.987
4 USA 245.315 251.876 241.065 224.279 208.108 234.129

Sumber: Pusdatin, 2014



Agar produk tomat segar Indonesia dapat bersaing maka produsen tomat
harus memperhatikan faktor residu penggunaan pupuk Kimia dari proses budidaya
tomat (Tugiyono, 2010). Tomat tidak dapat bersaing jika mengandung kadar
pestisida diatas standar keamanan produk pangan.Pemenuhan standar kualitas
produk tomat untuk kebutuhan ekspor serta kesadaran masyarakat mengenai
kebutuhan gizi juga harus memperhatikan faktor kesuburan tanah.Kesuburan
tanah merupakan salah satu kunci keberhasilan budidaya tanaman, salah satunya
budidaya tomat.Kesuburan tanah adalah kemampuan tanah untuk dapat
menyediakan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan berimbang untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman (Hardjowigeno, 2010). Kesuburan tanah
dibedakan menjadi dua, yaitu kesuburan tanah actual atau kesuburan alamiah dan
kesuburan tanah potensial atau kesuburan tanah maksimum yang dapat diperoleh
dengan intervensi teknologi yang mengoptimumkan semua faktor.

Intervensi teknologi untuk mencapai kesuburan tanah maksimum dapat
dilakukan yang salah satunya dengan memanfaatkan pupuk kandang yang berasal
dari kotoran ayam, kotoran sapi, dan kotoran kambing yang merupakan mikro out
put dari peternakan. Pupuk kandang bermanfaat untuk menyediakan unsur hara
makro dan mikro serta mempunyai daya ikat ion yang tinggi sehingga akan
mengefektifkan bahan-bahan anorganik di dalam tanah. Selain itu, pupuk kandang
dapat memperbaiki struktur tanah, sehingga pertumbuhan tanaman dapat
optimal.Pupuk kandang yang telah siap diaplikasikan memiliki ciri bersuhu
dingin, remah, wujud aslinya tidak tampak, dan baunya telah berkurang.Jika

belum memiliki ciri-ciri tersebut, pupuk kandang belum siap digunakan.


http://id.wikipedia.org/wiki/Ion

Penggunaan pupuk yang belum matang akan menghambat pertumbuhan tanaman,
bahkan mematikan tanaman (Setiawan, 2007).

Aplikasi pupuk kandang dalam budidaya tomat selain dapat memenuhi
kebutuhan unsur hara, mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatkan
kualitas lahan secara berkelanjutan juga untuk mengurangi residu dari penggunaan
pupuk Kimia.Penggunaan pupuk kandang dalam jangka panjang dapat
meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan(Sutedjo,
2008).Masyarakat banyak mengenal berbagai macam pupuk kandang, baik yang
berasal dari kotoran ayam, kotoran sapi, dan kotoran kambing.Pupuk kandang
tersebut memiliki keunggulan sifat masing-masing, namun belum ditemukan jenis

pupuk kandang yang tepat serta dosis optimum untuk budidaya tomat.

1.2 Perumusan Masalah

1) Bagaimanakah respons hasil tanaman tomat terhadap macam dosis pupuk
kandang?

2) Macam pupuk kandang manakah yang berpengaruh paling baik terhadap
peningkatan hasil tanaman tomat?

3) Apakah terjadi interaksi antara dosis dan macam pupuk kandang berpengaruh

terhadap peningkatan hasil tanaman tomat?

1.3 Keaslian Penelitian
Penelitian yang berjudul ”Respons tanaman tomat (Solanum lycopersicum)
terhadap macam dan dosis pupuk kandang” adalah benar-benar penelitian yang di

lakukan peneliti di kebun percobaan, Desa Andongsari Kecamatan Ambulu pada
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bulan 27 November 2014 — 27 Januari 2015. Permasalahan yang dituangkan

dalam penelitian ini adalah karya peneliti sendiri bukan hasil karya peneliti lain.

1.4 Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui respons tanaman tomat terhadap macam dosis
pupukkandang yang terbaik terhadap peningkatan hasil tomat?

2) Untuk mengetahui pengaruh macam pupuk kandang yang terbaik terhadap
hasil tanaman tomat?

3) Untuk mengetahui apakah terjadi pengaruh interaksi antara dosis dan macam

pupuk kandang terhadap peningkatan hasil tanaman tomat?

1.5 Luaran Penelitian

Diharapkan penelitian ini menghasilkan luaran berupa: Skripsi, artikel

ilmiah, dan poster ilmiah.

1.6 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian berguna untuk mengetahui macam dan dosis pupuk
kandang yang paling tepat diaplikasikan pada budidaya tanaman tomat yang
terbaik. Memperbaiki struktur tanah dan mengurangi pencemaran lingkungan
melalui penggunaan pupuk kandang. Mengurangi residu serta memenuhi standart

gizi pada tanaman tomat sehingga aman dikonsumsi.



